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1. PENDAHULUAN 
  Perusahaan mempunyai peranan yang 
sangat penting terhadap perekonomian dan 
masyarakat luas di era globalisasi sekarang ini. 
Kemajuan dibidang informasi dan teknologi 
serta adanya keterbukaan pasar memaksa 
perusahaan-perusahaan yang ada harus secara 
serius dan terbuka mempehatikan dampak-
dampak atau tingkah laku perusahaan itu 
sendiri terhadap lingkungan dan sosialnya 
(stakeholder). Sebuah perusahaan dianggap 
sebagai suatu lembaga yang memberikan 
berbagai kontribusi bagi masyarakat. 
Perusahaan dapat memberikan kesempatan 
kerja, menyediakan barang yang dibutuhkan 
untuk dikonsumsi, memberikan sumbangan 
dan membayar pajak kepada pemerintah. 
Perusahaan sering hanya maksimalisasi laba 
itu sendiri, akhirnya disadari bahwa dampak 
yang ditimbulkan terhadap masyarakat 
semakin besar dan sulit untuk dikendalikan 
seperti polusi, keracunan, kebisingan, 
diskriminasi, pemaksaan, dan kesewenang- 
wenangan. Oleh karena itu, masyarakat 
menuntut agar perusahaan senantiasa 
memperhatikan dampak-dampak sosial yang 
ditimbulkan dan upaya untuk mengatasinya.
Perkembangan akuntansi pada saat ini bukan 
hanya merangkum informasi tentang
hubungan perusahaan dengan pihak ketiga, 
tetapi juga dengan lingkungannya, namun 
sejalan dengan perkembangan waktu serta 
melihat kondisi ekonomi yang makin global 
saat  in i ,  kesadaran perusahaan akan 
masyarakat sekitar dan lingkungan pun mulai 
tumbuh. Hal ini dikarenakan setiap perusahaan 
harus mengambil tanggung jawab untuk 
kepentingan bersama, di mana tindakan yang 
dilakukan oleh setiap korporasi membawa 
dampak terhadap kualitas kehidupan manusia, 
terhadap individu, masyarakat dan seluruh 
kehidupan di bumi. Fenomena inilah yang 
kemudian memicu munculnya wacana 
tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate 
Social Responsibility). Corporate Social 
Responsibility (CSR) mengandung makna 
perusahaan memiliki tugas moral untuk 
berlaku jujur, mematuhi hukum, menjunjung 
tinggi integritas dan tidak korupsi. CSR juga 
menekankan bahwa perusahaan harus 
mengembangkan praktik bisnis yang etis dan 
sustainable secara ekonomi, sosial dan 
lingkungan (Yakub, 2004). CSR sebagai 
konsep  akun tans i  yang  ba ru  ada lah 
transparansi pengungkapan sosial atas 
kegiatan atau aktivitas sosial yang dilakukan 
oleh perusahaan (Rakhiemah,  2009). 
Pengungkapan informasi tanggung jawab
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sosia l  perusahaan (Corporate  Socia l 
Responsibility Disclosure) diharapkan 
perusahaan akan memperoleh legitimasi sosial 
dan memaksimalkan kekuatan keuangannya 
dalam jangka panjang sehingga akan mendapat 
respon positif oleh para pelaku pasar atau 
investor.
  Pengungkapan CSR yang tertuang dalam 
sosial perusahaan berpengaruh dan memiliki 
hubungan positif dengan kinerja perusahaan 
dalam berbagai perspektif yang berbeda, 
namun para peneliti terdahulu menunjukkan 
belum adanya hubungan yang tetap antara 
tanggung jawab sosial dan kinerja nansial 
perusahaan. Seperti halnya penelitian yang 
dilakukan  Rakhiemah (2009) mengenai 
pengaruh kinerja lingkungan terhadap CSR 
dan kinerja nansial perusahaan menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signikan 
antara kinerja lingkungan dengan CSR. Hasil 
lain menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
signikan antara kinerja lingkungan dengan 
kinerja nansial perusahaan dan tidak ada 
hubungan signikan antara CSR  terhadap 
kinerja nansial perusahaan, akan tetapi 
dijumpai hasil yang berbeda pada penelitian 
yang dilakukan Lindrianasari  (2007) 
menunjukkan bahwa kualitas pengungkapan 
lingkungan dihubungkan dengan rasio 
akuntansi untuk mengukur kinerja ekonomi. 
Hasil yang didapat adanya hubungan yang 
tidak signikan antara kinerja ekonomi dengan 
kualitas pengungkapan lingkungan. 
  Pada penelitian ini, menguji kembali 
kinerja ekonomi dan kinerja lingkungan pada 
Corporate Social Responsibility pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Kinerja ekonomi digunakan 
dalam penelitian ini karena dapat memberikan 
suatu gambaran tentang posisi keuangan 
perusahaan yang digunakan oleh investor 
untuk memperoleh perkiraan tentang laba dan 
dividen di masa mendatang dan resiko atas 
penilaian tersebut dilihat dari laporan 
keuangan perusahaan (nancial reports) yang 
dikeluarkan secara periodik. Perusahaan yang 
memiliki kondisi keuangan yang kuat, juga 
akan mendapat tekanan yang lebih dari pihak 
e k s t e r n a l  p e r u s a h a a n  u n t u k  l e b i h 
mengungkapkan pertanggungjawaban 
sosialnya lebih luas, sebab perusahaan yang
memiliki prot besar harus lebih aktif 
melaksanakan CSR. Kinerja lingkungan 
perusahaan yang baik serta melakukan 
p e n g u n g k a p a n  y a n g  t i n g g i  d a p a t 
memposisikan mereka sebagai perusahaan 
yang memiliki aktitas berguna dan kualitas 
pengungkapan ini juga didorong legitimasi 
terhadap masyarakat. Perusahaan manufaktur 
dipilih sebagai sampel karena perusahaan 
manufaktur merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang pengolahan sumber daya 
alam menjadi barang jadi, sehingga dalam 
kegiatan operasionalnya menimbulkan 
dampak yang lebih nyata dirasakan baik 
terhadap lingkungan maupun terhadap 
masyarakat sekitar tempat di mana perusahaan 
tersebut beroperasi.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah 
apakah kiner ja  ekonomi dan kiner ja 
lingkungan berpengaruh pada  Corporate 
Social Responsibility pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia?
II. L A N D A S A N  T E O R I  D A N 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Kinerja Ekonomi 
  Kinerja ekonomi adalah suatu usaha 
formal yang dilaksanakan perusahaan untuk 
mengevaluasi esien dan efektivitas dari 
aktivitas keuangan perusahaan yang telah 
dilaksanakan pada periode waktu. Kinerja 
ekonomi dapat diukur dari laporan keuangan 
pe rusahaan  (nanc ia l  r epor t s )  yang 
dikeluarkan secara periodik yang memberikan 
suatu gambaran tentang posisi keuangan 
perusahaan. Informasi yang terkandung dalam 
laporan keuangan digunakan oleh investor 
untuk memperoleh perkiraan tentang laba dan 
dividen di  masa mendatang dan resiko atas 
penilaian tersebut. Informasi keuangan 
dibutuhkan oleh investor berupa informasi 
kuantitatif dan kualitatif baik yang bersumber 
dari pihak internal perusahaan (manajemen) 
maupun pihak eksternal perusahaan. Informasi 
keuangan internal merupakan data akuntansi 
perusahaan yang dapat berupa penjualan, prot 
margin, pendapatan operasional, aktiva, dan 
lain-lain, sedangkan informasi keuangan 
eksternal berupa kajian dari para analis dan
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konsultan keuangan yang dipublikasikan.
Kinerja ekonomi sebuah perusahaan lebih 
banyak diukur berdasarkan rasio-rasio 
keuangan selama periode tertentu. Menurut 
Hana (2004) rasio keuangan yang digunakan 
untuk mengukur kinerja ekonomi yaitu rasio 
l ikuiditas,  aktivitas,  solvabil i tas dan 
protabilitas.
2.2 Kinerja Lingkungan 
  K iner ja  l ingkungan  pe rusahaan 
(environmental performance) adalah kinerja 
perusahaan dalam menciptakan lingkungan 
yang baik atau green (Suratno, dkk, 2006). 
Penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam 
pengelolan lingkungan mulai dikembangkan 
Kementerian Lingkungan Hidup, sebagai satu 
alternatif instrumen sejak 1995. Program ini 
awalnya dikenal dengan nama PROPER 
PROKASIH. Alternatif instrumen penataan 
dilakukan melalui penyebaran informasi 
tingkat kinerja penataan masing–masing 
perusahaan kepada stakeholder pada skala 
nasional. Kementrian Lingkungan Hidup 
(KLH) mengadakan Program Penilaian 
Peringkat  Kinerja  Perusahaan dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) di 
bidang pengendalian dampak lingkungan 
untuk meningkatkan peran perusahaan dalam 
program pelestarian lingkungan hidup. 
Adapun dasar hukum pelaksanaan adalah 
tertuang dalam Keputusan Menteri Negara 
L i n g k u n g a n  H i d u p  N o m o r : 
127/MENLH/2002 tentang Program Penilaian 
Peringkat  Kinerja  Perusahaan dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), 
karena yang dinilai adalah kinerja kelola 
lingkungan, maka dalam pelaksanaannya 
PROPER menggunakan Environmental 
Performance Indicators (EPI) dan ditetapkan 
berdasarkan context and content sesuai 
p e r u s a h a a n  y a n g  d i n i l a i .  P R O P E R 
diumumkan secara rutin kepada masyarakat 
sehingga perusahaan yang dinilai akan 
memperoleh insentif maupun disinsentif 
reputasi tergantung pada tingkat ketaatannya. 
Tujuan Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 
Hidup adalah sebagai berikut:
1) Mendorong terwujudnya pembangunan 
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.
2) Meningkatkan komitmen perusahaan dan 
s t akeho lde r  l a innya  da l am upaya 
pelestarian lingkungan.
3) Meningkatkan kesadaran para pelaku 
usaha/kegiatan untuk mentaati peraturan 
sebagai konsekuensi keuntungan yang 
diterimanya.
4) Meningkatkan pengendalian dampak 
lingkungan melalui peran aktif masyarakat.
5) Menekan dampak negatif  kegiatan 
perusahaan terhadap lingkungan. 
  Peringkat kinerja lingkungan perusahaan 
dikelompokkan pada lima peringkat warna 
guna memudahkan komunikasi dengan 
stakeholder dalam menyikapi hasil kinerja 
penaatan masing-masing perusahaan. 
Penggunaaan peringkat warna merupakan 
bentuk komunikatif penyampaian kinerja 
kepada masyarakat sehingga lebih mudah 
dipahami dan diingat. Lima peringkat warna 
yang digunakan mencakup hitam, merah, biru, 
hijau, dan emas. Peringkat emas dan hijau 
untuk perusahaan yang telah melakukan upaya 
lebih dari taat dan patut menjadi contoh, 
peringkat biru bagi perusahaan yang telah taat, 
dan peringkat  merah dan hitam bagi 
perusahaan yang belum taat, secara sederhana 
lima warna akan diberi skor secara berturut-
turut dengan nilai tertinggi 5 untuk emas, hijau 
dengan skor 4, biru diberi skor 3, merah dengan 
skor 2, dan terendah 1 untuk hitam. Penilaian 
PROPER mengacu pada persyaratan penaatan 
lingkungan yang ditetapkan dalam peraturan 
pemerintah terkait dengan pengendalian 
pencemaran air, pengendalian pencemaran 
udara, pengelolaan limbah B3, AMDAL dan 
pengendalian pencemaran laut. Tingkat 
penaatan perusahaan dikategorikan taat 
apabila memenuhi atau menaati seluruh 
persyaratan dan ketentuan yang diwajibkan 
dalam peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Jika perusahaan memenuhi atau 
menaati seluruh persyaratan dan ketentuan 
tersebut, maka akan memperoleh peringkat 
biru, jika tidak maka merah atau hitam 
tergantung pada aspek ketidaktaatannya.
2.3 Corporate Social Responsibility (CSR)
  Word Bank (2004) mendenisikan CSR 
sebagai komitmen perusahaan untuk berperan 
dalam kelangsungan pertumbuhan ekonomi
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 yang berkaitan dengan karyawan, keluarga 
mereka, masyarakat lokal, dan masyarakat 
luas untuk meningkatkan kualitas hidup, 
mela lu i  ak t iv i tas  yang  tepa t  bag i 
perusahaan dan bagi pengembangan 
perekonomian perusahaan. Menurut World 
Bus iness  Counci l  for  Sus ta inable 
Development (WBCSD), CSR adalah suatu 
komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha 
untuk bertindak etis dan memberikan 
kontribusi kepada pengembangan ekonomi 
da r i  komuni t a s  se t empa t  a t aupun 
masyarakat luas, bersamaan dengan 
peningkatan taraf hidup pekerjanya beserta 
seluruh keluarganya.  Dauman dan 
Hargreaves (1992) dalam Hasibuan (2001) 
menyatakan bahwa tanggung jawab 
perusahaan dapat dibagi menjadi tiga level 
sebagai berikut:
1) Basic Responsibility (BR)
 Pada level pertama, menghubungkan 
tanggung jawab yang pertama dari suatu 
perusahan, yang muncul karena keberadaan 
perusahaan tersebut seperti perusahaan 
harus membayar pajak, memenuhi hukum, 
memenuhi  s t andar  peker j aan  dan 
memuaskan pemegang saham. Bila 
tanggung jawab pada level ini tidak 
dipenuhi akan menimbulkan dampak yang 
sangat serius.
2) Organization Responsibility (OR)
 Pada level kedua ini menunjukan tanggung 
jawab perusahaan untuk memenuhi 
perubahan kebutuhan stakeholder seperti 
pekerja, pemegang saham dan masyarakat 
di sekitarnya.
3) Societal Responses (SR)
 Pada level ketiga, menunjukan tahapan 
ketika interaksi antara bisnis dan kekuatan 
lain dalam masyarakat yang demikian kuat 
sehingga perusahaan dapat tumbuh dan 
berkembang secara berkesinambungan, 
terlibat dengan apa yang terjadi dalam 
lingkungannya secara keseluruhan. 
Contohnya melakukan recruitment tenaga 
kerja dari masyarakat sekitar (Sulastini, 
2007).
  Selain melakukan aktivitas yang 
berorientasi pada laba, perusahaan perlu 
melakukan aktivitas lain, misalnya aktivitas 
untuk menyediakan lingkungan kerja yang
 aman bagi karyawannya, menjamin bahwa 
proses produksinya tidak mencemarkan 
lingkungan sekitar perusahaan, melakukan 
penempatan tenaga kerja secara jujur, 
menghasilkan produk yang aman bagi para 
konsumen, dan menjaga lingkungan 
eksternal untuk mewujudkan kepedulian 
sosial perusahaan.
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Kinerja Ekonomi pada 
Corporate Social Responsibility
  Perusahaan yang memiliki kondisi 
keuangan yang kuat, juga akan mendapat 
tekanan yang lebih dari pihak eksternal 
perusahaan untuk lebih mengungkapkan 
pertanggungjawaban sosialnya lebih luas, 
sebab perusahaan yang memiliki prot besar 
harus lebih aktif melaksanakan CSR. 
Berdasarkan penelitian Lindrianasari (2007) 
mengenai hubungan yang tidak signikan 
antara kinerja ekonomi terhadap kualitas 
pengungkapan lingkungan menjadikan acuan 
untuk diteliti lebih dalam lagi. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Handayani (2011) 
menemukan hubungan yang positif signikan 
antara  kiner ja  ekonomi dengan CSR 
Disclosure. Al-Tuwaijri et. al. (2003) 
memperjelas hubungan antara kinerja ekonomi 
dengan  k ine r j a  l i ngkungan ,  dengan 
menggunakan visual partial least square 
(VPLS) sebagai parameter estimasi atas 
variabel yang diuji dan dirasakan lebih esien 
dibandingkan dengan penggunaan regresi 
berganda pada penelitian sebelumnya, mereka 
menyatakan bahwa kinerja lingkungan yang 
baik didukung dengan kinerja ekonomi yang 
baik, atau kinerja ekonomi yang baik akan 
berhubungan dengan kinerja lingkungan yang 
baik pula. Berdasarkan uraian diatas maka 
hipotesis yang dikembangkan adalah:
H1: Kinerja ekonomi berpengaruh positif pada 
CSR pada perusahaan  manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia.
2.4.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan pada  
Corporate Social Responsibility
  Secara teori, penetapan hubungan antara 
kinerja lingkungan dan CSR adalah penting 
bagi perspektif tanggung jawab sosial 
perusahaan. Menurut Verrecchia (1983) dalam
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Suratno, dkk, (2006) dengan discretionary 
disclosure teorinya mengatakan pelaku 
lingkungan yang baik percaya bahwa dengan 
mengungkapkan performance mereka berarti 
menggambarkan good news bagi pelaku pasar. 
A d a  a s u m s i  b a h w a  e n v i r o n m e n t a l 
pe r fo rmance  yang  ba ik  mengurang i 
pengkungkapan biaya-biaya lingkungan masa 
depan perusahaan. Pengungkapan informasi 
biaya-biaya lingkungan ini harus dirasakan 
sebagai berita gembira oleh para investor. Oleh 
karena itu, perusahaan dengan environmental 
performance yang baik perlu mengungkapkan 
informasi kuantitas dan mutu lingkungan yang 
lebih dibandingkan dengan perusahaan dengan 
environmental performance lebih buruk. 
Berbeda dengan penelitian Handayani (2011) 
yang menemukan hubungan positif tidak 
signikan antara kinerja lingkungan dengan 
CSR. Penelitian dari Al-Tuwaijri et. al. (2003) 
yang menemukan hubungan positif signikan 
antara environmental disclosure dengan 
environmental performance menunjukkan 
hasil yang konsisten dengan teori tersebut. 
Begitu pula halnya dengan penelitian serupa di 
Indonesia oleh Suratno, dkk, (2006) yang 
menemukan hubungan yang positif dan 
signikan secara statistik antara kinerja 
l ingkungan dengan kinerja  ekonomi. 
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang 
dikembangkan adalah:
H2: Kinerja lingkungan berpengaruh positif 
pada CSR pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia.
III. METODE PENELITIAN
3.1 Sampel Penelitian 
  S a m p e l  y a n g  d i g u n a k a n  d a l a m 
penelitian ini yaitu sebanyak 28 perusahaan. 
Metode penentuan sampel yang digunakan 
adalah metode purposive sampling yaitu 
pemilihan sampel berdasarkan kriteria 
tertentu.  Kriteria tersebut adalah sebagai 
berikut:
1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar 
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2010-2012.
2) Perusahaan menyajikan informasi CSR 
dalam laporan tahunan periode 2010-2012.
3) Perusahaan manufaktur tersebut ikut dalam 
Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 
Hidup (PROPER) periode 2010-2012.
3.2  Denisi Operasional Variabel
3.2.1 Kinerja Ekonomi 
  Kinerja ekonomi sebagai variabel 
independen  yang diproksikan dengan Return 
o n  A s s e t s  ( R O A )  y a n g  m e r u p a k a n 
perbandingan antara laba bersih dengan total 
asset.
3.2.2 Kinerja Lingkungan 
  Kinerja lingkungan sebagai variabel 
independen dalam penelitian ini  diukur dari 
prestasi perusahaan mengikuti Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). 
Sistem peringkat kinerja PROPER mencakup 
pemeringkatan perusahaan dalam lima (5) 
warna yaitu emas dengan kreteria sangat 
sangat baik diberi skor 5, hijau dengan kreteria 
sangat baik diberi skor 4, biru dengan kreteria  
baik diberi skor 3, merah dengan kreteria buruk 
diberi skor 2, hitam dengan kreteria sangat 
buruk diberi skor 1.
3.2.3 Corporate Social Responsibility 
  Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah tingkat Corporate Social Responsibility 
pada laporan tahunan perusahaan yang 
d inya takan  da l am Corpora t e  Soc ia l 
Responsibility Index (CSRI) yang akan dinilai 
d e n g a n  m e m b a n d i n g k a n  j u m l a h 
pengungkapan yang dilakukan perusahaan 
d e n g a n  j u m l a h  p e n g u n g k a p a n  y a n g 
disyaratkan dalam GRI-G3 meliputi 79 item 
pengungkapan: economic (EC), environment 
(EN), labour practice (LP), human rights (HR), 
society (SO), dan product responsibility (PR). 
Apabila item informasi yang ditentukan 
diungkapkan dalam laporan tahunan maka 
diberi skor 1, dan jika item informasi tidak 
diungkapkan dalam laporan tahunan maka 
diberi skor 0. Perhitungan Indeks Luas 
Pengungkapan CSR (CSRI) dirumuskan 
sebagai berikut: 
  CSR = Jumlah item pengungkapan
       79  ...(1)
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3.3 Metode Analisis Data 
3.3.1 Uji Asumsi Klasik
  Analisis data menggunakan teknik 
analisis regresi berganda. Sebelum model 
regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian 
asumsi klasik. 
1) Uji Normalitas
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah pada dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual mempunyai 
distribusi normal atau mendekati normal. 
Pengujian normalitas data dilakukan 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Residual 
berdistribusi normal apabila tingkat 
signikannya menunjukkan nilai yang 
lebih besar dari 0,05.
2) Uji Multikolinearitas
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (Ghozali, 2006:124).  Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi 
m u l t i k o l i n e a r i t a s .  P e n g u j i a n 
multikolinearitas dilakukan dengan cara 
melihat nilai VIF dan nilai tolerance 
masing-masing variabel independen, 
apabila nilai VIF ≤ 10 dan nilai tolerance ≥ 
0,10, maka dapat disimpulkan model 
regresi bebas dari gejala multikolinearitas.
3) Uji Autokorelasi
 Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1, untuk mengetahui ada 
tidaknya autokorelasi, maka digunakan 
metode Durbin Watson (Dw Test). Dw Test 
membandingkan nilai tabel dengan tingkat 
keyakinan sebesar 95 persen. apabila 
du<dw<(4-du),  maka t idak ter jadi 
autokorelasi.
4) Uji Heteroskedastisitas
 Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk 
m e n d e t e k s i  a d a  t i d a k n y a 
heteroskedastisitas digunakan uji Glejser. 
Jika tidak ada satupun variabel bebas 
berpengaruh signikan (sig > 0,05) 
terhadap variabel terikat (absolut residual) 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.3.2 Menilai Goodness of Fit Suatu Model
  Ketepatan fungsi regresi sampel dalam 
menaksir nilai aktual dapat diukur dari 
goodness of t-nya.  Pada penelitian ini diukur 
dari koesien determinasi, uji statistik F dan uji 
statistik t. 
1) Koesien Determinasi (Adjusted R2)
 Koesien Determinasi (Goodness of Fit), 
yang dinotasikan dengan R2, merupakan 
suatu ukuran yang penting dalam regresi, 
karena dapat menginformasikan baik atau 
tidaknya model regresi yang terestimasi. 
Jika nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas, namun jika Nilai R2 yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua 
in formas i  yang  d ibu tuhkan  un tuk 
memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2006:83). Pada penelitian ini 
koesien determinasi diukur dengan 
adjusted R2 
2) Uji Statistik F
 Uji statistik F menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Hasil uji 
statistik F diketahui dari tabel analisis 
var ians  (ANOVA).  Ni la i  F  hi tung 
dibandingkan dengan tingkat signikansi 5 
persen, jika tingkat signikan < 0,05, hal 
tersebut menunjukan bahwa semua variabel 
independen secara serempak dan signikan 
mempengaruh i  va r iabe l  dependen 
(Ghozali, 2006:83). 
3) Uji Statistik t
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. 
Variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen bila 
signikansi lebih kecil dari 0,05.
3.3.3 Analisis Regresi Berganda
  Model  persamaan regresi  dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
CSR =  α + β ROA + β PROPER +ε..(2) 
1 2
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Keterangan:
CSR   :  Indeks pengungkapan CSR
ROA   :  Kinerja Ekonomi
PROPER :  Kinerja Lingkungan
α    :  Konstanta
β    :  Koesien regresi 
ε    : Error Term
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
  Berdasarkan kr i ter ia  yang te lah 
ditetapkan, diperoleh sebanyak 28 perusahaan 
manufaktur sebagai sampel penelitian dengan 
total observasi sebanyak 84. Hipotesis 
penelitian dianalisis menggunakan teknik 
analisis regresi linear berganda. Berikut adalah 
hasil uji asumsi klasik, uji goodness of t suatu 
model dan uji hipotesis.
4.1 Hasil Uji Asumsi klasik
4.1.1 Uji Normalitas
  Pada Tabel 2 (Lampiran) menunjukkan 
hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
Test.  Nilai sig sebesar 0,863  lebih besar dari 
level of signicant (0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa risidual dalam model 
regresi berdistribusi normal.
4.1.2 Uji Multikolinearitas
  Berdasarkan Tabel 7 (Lampiran) 
menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
bebas memiliki nilai tolerance, yaitu 0,827 
(ROA) dan 0,827 (PROPER) lebih besar dari 
0,10 dan nilai VIF masing-masing variabel 
bebas tersebut adalah 1,209 (ROA) dan 1,209 
(PROPER) lebih kecil dari 10. Berdasarkan 
nilai tolerance dan nilai VIF dari masing-
mas ing  va r i abe l  bebas ,  maka  dapa t 
disimpulkan bahwa model regresi berganda 
bebas dari gejala multikolinearitas.
4.1.3 Uji Autokorelasi
  Berdasarkan Tabel 5 (Lampiran) 
diperoleh bahwa nilai Durbin-Waston untuk 
persamaan regresi adalah 2,133. Nilai du 
sebesar 1,694 dengan taraf signikasi 5 persen 
untuk n = 84 dan k = 2. Oleh karena nilai dw 
dari  persamaan tersebut berada pada 
du<dw<4-du atau 1,694<2,133<2,306, hal 
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi.
4.1.4 Uji Heteroskedastisitas 
  Hasil pengujian heterokedastisitas pada 
Tabel 3 (Lampiran) menunjukan nilai 
probabilitas signikansi masing-masing 
variabel bebas lebih dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas.
4.2 Menilai Goodnes of Fit Suatu Model
4.2.1 Koesien Determinasi (Adjusted R²)
  Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui 
bahwa nilai adjusted R square diperoleh 
sebesar 0,313, artinya sebesar 31,3 persen 
variasi dari variabel CSR mampu dijelaskan 
oleh variabel ROA dan PROPER, sedangkan 
sisanya sebesar 68,7 persen dijelaskan oleh 
variabel lain di luar penelitian ini. 
4.2.2 Hasil Uji Statistik F
  Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung 19,897 
dengan signikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 
(Tabel 6). Hasil ini menunjukan bahwa 
modelnya Fit dengan data observasinya. Hal 
tersebut menunjukan bahwa ROA dan 
P R O P E R  m a m p u  m e n j e l a s k a n  a t a u 
memprediksi variasi dari CSR 
4.2.3 Hasil Uji Statistik t
  Hasil uji t (Tabel 7) variabel kinerja 
ekonomi sebesar 2,526 dengan signikansi 
sebesar 0,013 yang berada di bawah 0,05, 
d e n g a n  d e m i k i a n  k i n e r j a  e k o n o m i 
berpengaruh terhadap CSR  pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2010-2012
  Hasil uji t (Tabel 7) variabel kinerja 
lingkungan sebesar 4,208 dengan signikansi 
sebesar 0,000 yang berada di bawah 0,05, 
dengan demikian kinerja  l ingkungan 
berpengaruh terhadap CSR pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2010-2012.
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Kinerja Ekonomi pada 
CSR 
  Pengaruh kinerja ekonomi terhadap CSR 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012. 
Kinerja ekonomi yang diproksikan dengan 
ROA merupakan salah satu variabel yang
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digunakan dalam penelitian ini.  Hipotesis 
pertama yang diajukan yaitu kinerja ekonomi 
berpengaruh positif terhadap CSR pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2010-2012. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai 
koesien regresi untuk ROA sebesar 0,183 
dengan nilai signikansi sebesar 0,013 lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis pertama dalam penelitian ini 
diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
Handayani (2011) yang melakukan penelitian 
hubungan kinerja ekonomi terhadap CSR 
menemukan hubungan positif yang signikan 
dan penelitian Al-Tuwaijri et. al. yang 
menyatakan bahwa kinerja lingkungan yang 
baik didukung dengan kinerja ekonomi yang 
baik, atau kinerja ekonomi yang baik akan 
berhubungan dengan kinerja lingkungan yang 
baik pula.
4.3.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan pada 
CSR 
  Kinerja lingkungan yang diproksikan 
dengan PROPER merupakan salah satu 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.  
Hipotesis kedua yang diajukan yaitu kinerja 
lingkungan berpengaruh positif terhadap CSR 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai 
koesien regresi untuk PROPER sebesar 0,052 
dengan nilai signikansi sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis kedua salam penelitian ini diterima. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
Rakhiemah (2009) dan Suratno, dkk (2006) 
melakukan penelitian hubungan antara kinerja 
lingkungan dengan CSR yang hasilnya positif 
signikan. 
V. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN 
SARAN
5.1 Simpulan
  Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 
kinerja ekonomi dan kinerja lingkungan 
terhadap CSR pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012, maka 
dapat disimpulkan bahwa kinerja ekonomi dan 
kinerja lingkungan berpengaruh positif 
signikan terhadap CSR. Hal ini dapat dilihat
dari tingkat signikansi dari masing-masing 
variabel yaitu 0,013 untuk ROA dan 0,000 
untuk PROPER yang lebih kecil dari 0,05.
5.2 Keterbatasan dan Saran 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu 
hanya menggunakan variabel kinerja ekonomi 
yang diukur dengan ROA dan kinerja 
lingkungan yang diukur dengan PROPER 
untuk menjelaskan CSR pada perusahaan. 
Penelitian selanjutnya dapat memasukan 
variabel lain yang mempengaruhi CSR seperti 
ukuran perusahaan, atau mekanisme Corporate 
Governance sehingga hasil penelitian lebih 
komprehensif.
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